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DINAMIKA KOMUNIKASI MASYARAKAT KUTA LOMBOK TENGAH
SEBAGAI DAERAH KAWASAN EKONOMI KHUSUS (KEK) (STUDI
ANTROPOLOGI KOMUNIKASI)

Oleh:

Asrol Arifin
170301087

ABSTRAK

Desa Kuta memiliki kekayan alam serta pemandangan yang indah, oleh
sebab itu Kuta di tetapkan menjadi Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang diberi
nama KEK Mandalika. Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika adalah Kawasan
Ekonomi Khusus yang paling menarik pagi para investor saat ini dan diharapkan
menjadi destinasi wisata kelas Dunia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan
menggambarkan dinamika masyarakat Kuta Lombok Tengah sebgai Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika dan realitas antropologi komunikas di Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatatif. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, dan
documentasi. Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder dari wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) dinamika Masyarakat Kuta
Lombok Tengah mendapat perubahan semenjak dibangunnya Kawasa Ekonomi
Khusus Mandalika, dilihat dari meningkatnya omset penjualan setiap bulannya.
(2) reditas antropologi komunikasi masyarakat Kuta Mandalika tergolong baik
semenjak dibangunnya Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika sehingga tidak akan
menimbulkan kesalahpahaman pada suatu kel ompok.

Kata kunci: Kawasan Ekonomi Khusus, perubahan, Antropologi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara harfiah, Antropologi adalah studi tentang manusia. Berbeda
dengan disiplin lain yang mempelgjari manusia, antropologi berfokus pada
manusia di semua tempat di dunia, menemukan evolus manusia, serta
perkembangan budaya dari masa lalu hingga kini. Karakter Antropologi yang
membedakkan dengan ilmu lain adalah pada pendekatannya yang bersifat
holistik. Antropologi tidak hanya mempelgjari ragam manusia, namun juga
mempel gjari semua aspek pengalaman manusia.

Komunikas dalam pandangan Antropologi merupakan objek yang
harus dipandang secara holistik. Komunikas dipandang dalam kaitannya
dengan aspek-aspek lainnya dalam masyarakat. Apabila masyarakat
merupakan sistem sosial, maka komunikasi merupakan sebuah subsistem
diantara subsistem-subsistem lainnya, seperti subsistem politik atau subsistem
ekonomi. Dalam mendeskripsikan subsistem komunikas harus didiskusikan
pula subsistem lainnya agar komunikas itu dapat dijelaskan secara
komprehensif.

Dari pada itu, sesuai dengan fokus Antropologi pada karakteristik
khas populas manusia, maka dalam memandang komunikas pun akan
difokuskan pada mengapa sistem komunikas yang satu berbeda dengan

sistem komunikasi lainnya. Dengan penjelasan holistik, dikaitkan dengan



sstem-sistem lainnya akan dapat dijelaskan perbedaan tersebut. Sebagai
contoh adalah Sistem Komunikas Indonesia yang terbangun dari sistem
komunikasi lokal. Sistem komunikasi lokal ini berbeda antara satu tempat dan
tempat lainnya. Perbedaan ini terjadi karena konteks lingkungan yang
berbeda pula dan tentu sgja akan melahirkan variabilitas sistem komunikasi.
Oleh Antropologi, hal ini dijelaskan sebagai hasil dari adaptas baik secara
fisk maupun kultural dari lingkungan yang beragam pula.

Upaya mempelgari komunikas dilakukan dengan kerja lapangan,
yaitu melalui pengamatan yang menyatu dengan subjek penelitian. Orientas
kerja akan dekat dengan makna yang diinterpretasikan dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Demikian pula dengan upaya pemahaman makna yang
terkandung dalam teks sebagai bentuk komunikasi. Proses pemaknaan teks
akan dikaitkan dengan konteksnya.*

Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika berlokas di Kabupaten
Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat. Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
memiliki luas wialayah kurang lebih 1250 ha. Kawasan ini berjarak 16 km
dari Bandara Internasiol Lombok, 55 km dari Pelabuhan Lembar, dan 45 km
dari Kota Mataram yang merupakan ibu kota Provins Nusa Tenggara Barat.

Terletak dibagian Selatan Pulau Lombok, Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika ditetapkan melalui peraturan pemerintah Nomor 52 tahun 2014
untuk menjadi KEK Pariwisata. Dengan luas area sebesar 1.035,67 Ha dan

menghadap Samudra Hindia, KEK Mandalika diharapkan dapat

1 MC Ninik Sri Rejeki, “Perspektif Antropologi dan Teori Komunikasi: Penelusuran
Teori-teori Komunikasi dari Disiplin Antropologi”, (Jurna Vol. 7, No. 1, Juni 2010), hal. 50-51



mengakseleras sektor Pariwisata Provins Nusa Tenggara Barat yang angat
potensial .2

Kawasa Ekonomi khusus Mandalika adalah Kawasan Ekonomi
Khusus yang paling menarik pagi para investor saat ini dan diharapkan
menjadi destinasi wisata kelas dunia. Tujuan utama dari pembentukan KEK
adalah untuk: (1) merangsang pertumbuhan ekonomi melalui promosi ekspor,
(2) menarik investas asing dan peningkatan pemasukan devisa, (3)
meningkatkan lapangan kerja dan (4) menciptakan transfer teknologi dan
manajemen.>

Kawasan ekonomi khusus (KEK) Mandalika Kuta Lombok sekarang
ini tidak hanya menjadi fokus pemerintah daerah tetapi juga sekarang
ditangani olen pemerintah pusat untuk mempercepat bangunan sektor
pariwisata dan sektor terkait lainnya seperti, perhubungan, sosial, budaya, dan
ekonomi masyrakat. KEK Mandalika Kuta Lombok, sekarang ini mulai
tertata dengan rapi dan menunjukkan citranya sebagal destinasi unggulan bagi
wisatawan sehingga peluang usaha di sektor usaha dan jasa terkait lainnya
pun bermunculan sehingga sektor jasa; transportasi, akomodasi, restorant, dan

rumah makan, tercipta dengan sendirinya.*

2 Dishub, “Profil KEK Mandalika”, dalam https//dishub.ntbprov.go.id, diakses tanggal
20 Juni 2021, pukul 10.09

3 Shanti Darmastuti, Afrimadona, Andi Kurniawan, “Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
dan Pembangunan Ekonomi: Sebuah Studi Komparatif Indonesia dan China”, (Jurnal VVol. 1, No.
2, 2018), hal. 72-73.

* Mahsun, I Ketut Bagiastra, Primus Gadu, “Bimtek Manajemen Keuangan Pedagang
Cendramata Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika Kuta Lombok Tengah” (Jurnal Vol. 8,
No. 2, Desember 2019), hal. 87



Masyarakat Kuta Mandalika memberikan respon yang beragam
dengan adanya Kawasan Ekonomi Khusus ini, kendati keberadaan Kawasan
Ekonomi Khusus akan mendatangkan peluang usaha dan lapangan pekerjaan
meningkat sehingga bisa mengurangi pengangguran. Respon masyarakat
Kuta juga mengatakan bahwasannya semenjak adanya Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika para wisatawan meningkat, terutama pada hari libur. Dan
omzet penjuaan pun meningkat tidak seperti sebelum dibangunnya Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika. Masyarakat Kuta Mandalika merasakan
kesgahteraan semenjak adanya Kawasan Ekonomi Khusus karena terjadi
peningkatan omzet setiap tahunnya bahkan setiap bulannya.

Desa Kuta Mandalika merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika. Kesgahteraan
masyarakat dapat dikatakan meningkat jika partisipas pemerintah juga ikut
serta dalam peningkatan pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya
pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika diharapkan mampu
berpartisipasi dalam perekonomian masyarakat.

Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masal ah yang digjukan adalah:
1. Bagaimana dinamika komunikasi masyarakat Kuta Lombok Tengah
sebagal Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika?
2. Bagaimana reditas antropologi komunikas masyarakat Kuta di Kawasan

Ekonomi Khusus Mandalika?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masaah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui dan menggambarkan dinamika komunikasi masyarakat Kuta
Lombok Tengah sebagai Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, redlitas
Antropologi komunikas di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika.
D. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat atau kegunaan yang penulis harapkan dalam
melakukan penelitian ini ada dua macam:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
ilmu komunikas dan diharapkan dapat menjadi referens dalam
pembelg aran ilmu komunikas yang berkaitan dengan judul yang diteliti.
2. Manfaat Praktis
Hasil manfaat ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

m. Pembaca, guna memberikan informasi tentang gambaran lebih jelas
mengenai bagaimana dinamika masyarakat Kuta Mandalika sebagai
Daerah KEK Studi Antropologi Komunikasi.

3. Pendliti, mampu memaknai terhadap judul yang diteliti. Pendliti
selanjutnya, dengan mengetahui hasil penelitian ini  mengena
Dinamika Masyarakat Kuta Mandalika Sebagai Daerah Kawasan
Ekonomi Khusus Studi Antropologi Komunikasi, diharapkan bagi
peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang komunikas pariwisata Kuta

Mandalika.



E. RuangLingkup dan Setting Penelitian
Dalam ruang lingkup penelitian ini di uraikan batasan-batasan untuk
menghindari pembahasan yang keluar dari fokus penelitian maka cakupan
dan batasan dalam penelitian ini hanya akan membahas pada hal-hal yang
terkait dengan fokus penelitian yang sudah dikemukakan sebelumnya
mengenai “Dinamika komunikasis Masyarakat Kuta Mandalika Sebagai

Daerah Kawasan Ekonomi Khusus Studi  Antropologi Komunikasi”.

Sehingga peneliti ini bisalebih efektif dan fokus pada rumusan masalah sga.
Sedangkan setting atau lokas yang dipilih oleh pendliti akan

dilaksanakan di Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah,

Nusa Tenggara Barat Karena di Desa tersebut merupakan daerah Kawasan

Ekonomi Ehusus.

F. Telaah pustaka
Telaah pustaka ini dilakukan untuk menjelaskan posis akan penelitian
yang telah dilaksanakan diantara hasil-hasil penelitian atau buku-buku yang
berjudul sama atau senada (perior research on the topic). Hal ini dilakukan
bertujan untuk menghindari pengulangan atau duplikasi yang tidak di sengaja
dilakukan oleh peneltian-penelitian terdahulu.

C. Mdly Indri Saputri, melakukan penelitian berjudul : “Komunikasi
Pariwisata Lombok Dalam Membangun Citra Destinasi Wisata Halal”
Penelitian Ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikas
Pariwisata Lombok dalam membangun citra destinas Wisata Halal

penghargaan ini diraih Lombok karena destinas wisatanya mampu



menyediakan fasilitas yang dibutuhkan wisatawan mudim. Daam
penelitian ini digunakan metode pendlitian deskriftif kualitatif dan
menggunakan kajian dalam buku Burhan Bungin yang berjudul
“Komunikasi Priwisata” yang terdiri dari komunikasi pemasaran, Brand
destinasi, Mangjemen komunikas pariwisata, Komunikas transportas
pariwisata, Komunikas visual pariwisata, Komunikas kelompok
pariwisata, Komunikas online pariwisata, Public relations dan MICE,
serta Riset Komunikas Priwisata. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Dinas Pariwisata Proving NTB sudah melakukan komunikas pariwisata
sesuai dengan apayang menjadi kajian dalam penelitian ini. °

Persamannya penelitian Méelly Indri Saputri dengan penelitian ini
lalah sama sama membahas tentang cara berkomunikasi masyarakat dan
juga sama membahas tentang pariwisata, selanjutnya perbedaan yang
tercantum antara skripsi Melly Indri Saputri dengan skripsi ini yaitu yang
jelas judulnya berbeda, lokasi penelitian yang berbeda penelitian Méelly
Indri  Saputri terpokus di Pariwisata kawasan Lombok sedangkan
penelitian ini cuma berpokus di Desa Kuta Mandalika.

D. Patimatuzzakrah, melakukan penelitian berjudul : “ Dampak Pariwisata
terhadap Pengembangan dan Pendapatan Masyarakat di Panta Kuta
Mandalika desa Kuta Kecamatan Pujut Lombok Tengah” Berdasarkan
karakteristik wilayah Indonesia maka salah satu potensi yang prosfek

untuk dikembangkan dalam jangka panjang untuk tujuan kemakmuran

® Melly Indri Saputri, “Komunikasi pariwista Lombok Dalam Mebangun Citra Destinasi
Wisata Halal” (Skripsi, FSH UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, Y ogyakarta 2018)



adalah pengembangan potensi negara pada sektor pariwisata. Secara
umum diseluruh wilayah Indonesia memiliki potens pariwisata dengan
keunggulan dan kehasan masing-masing yang dapat dijadikan prioritas
untuk dikembangkan secara terintegras dengan multi destinasi dalam
satu wilayah. Dalam konsep pengelolaan potens pariwisata oleh suatu
daerah diseluruh wilayah Indonesia harus mengacu pada rencana
strategis pengembangan pariwisata nasional dengan tujuan untuk dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.®

Persaman antara skripsi Patimatuzzakrah dengan penelitian ini
iadlah sama-sama membahas tentang pengembangan masyarakat,
pendapatan masyarakat dan persamaan yang paling menonjol yaitu
tempat pendlitian ini sama-sama di Desa Kuta Mandalika Kecamatan
Pujut Lombok Tengah, sedangkan perbedaan penelitian Patimatuzzakrah
dengan penelitian ini terladu mergjuk ke dampak pariwisata yang ada di
Kuta Mandalika dan penelitian ini berpokus ke komunikas antropologi
masyarakat yang ada di Kuta Mandalika, dan bagaimana dinamika
masyarakat yang ada di Kuta Mandalika.

E. Valenshia Destaningtyas, melakukan penelitian perjudul:”Kawasan
Ekonomi Khusus Di Indonesia Sebagai Upaya Peningkatan Penanaman
Modal Dan Daya Saing Internasional” pembentukan KEKI juga sebagai
salah satu prioritas dari paket kebijakan ekonomi dalam rangka

meningkatkan  pertumbuhan ekonomi dan daya saing internasional

® Patimatuzzakrah, “Dampak Pariwisata terhadap Pengembangan dan Pendapatan
Masyarakat di Pantai Kuta Mandalika desa Kuta Kecamatan Pujut Lombok Tengah” (Skripsi,
FISIPOL UMM, Mataram 2020)



melalui penigkatan penanaman modal. KEKI yang di ajukan dan di
tetapkannya daerah tersebut menjadi KEKI, mampu meningkatkan
kegiatan penanaman modal, mendorong daya saing internasional serta
selain itu pembentukan KEKI juga diharapkan dapat menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi di sekitar KEK | Tanjung Api-api secara khusus.’
Persamaan antara skrips Valenshia Destaningtyas dengan
penelitian ini idlah sama-sama membahas tentang Kawasan Ekonomi
Khusus dan bersama untuk meningkatkan Kawasan Ekonomi Khusus di
Indonesia, sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu tempat
penelitian, pembahasan Valenshia membahas tentang penanaman modal
dan meningkatkatkan daya saing nah kalo penelitian ini membahas
tentang cara berkomonikas dan cara mereka bertahan hidup semenjak
adanya Kawasan Ekonomi Khusus dan sebelum adanya Kawasan
Ekonomi Khusus.
G. KerangkaTeori
Dalam penelitian ini, terdapat tiga kajian teori yaitu komunikas
Antropologi, mayarakat Kuta Mandalika, Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika.
1. Dinamika
Dinamika ialah suatu ha yang dimana mempunya tenaga serta
selalu bergerak dan berubah-ubah menyesuaikan keadaan tertentu,

dinamika juga dapat diartikan dengan suatu yang selalu bergerak. Istilah

’ Valenshia Destanigtyas, “Kawasan Ekonomi Khusus Di Indonesia Sebagai Upaya
Peningkatan Penanaman Modal dan Daya Saing Internasional”’(Skripsi, FH UI, Depok 2010)



10

tersebut digunakan untuk mendekripsikan suatu benda atau kondis yang
dimana cendrung tidak konstan, lawan kata diamika ialah statika. Statika
berarti diam dan konstan, dinamika terjadi karena banyak pengaruh baik
dari luar maupun dalam yang membut sesuatu kondisi menjadi berubah.

Dinamika dapat kita artikan sebagai suatu yang selalu bergerak,
istilah ini digunakan untuk mendiskripsikan suatu benda atau kondisi yang
cendrung berubah-ubah atau tidak konstan .

Para ilmuan di bidang sosia sepakat bahwa kehidupan bahwa
manusia tidak statis tetapi akan selalu berubah (dinamis), Konidis inilah
yang disebut sebagai perubahan sosial. perubahan sosial diartikan sebagai
suatu peruabahan penting dalam struktur sosial, pola-pola perilaku dan
sistem interaks sosial, termasuk didalamnya perubahan nilai, norma, dan
fenomena kultural. Sebuah perubahan akan selalu hadir dalam perjalanan
hidup manusia yang menjadi dinamika kehidupannya. Hanya yang
menjadi perbedaan adalah perubahan tersebut terjadi secara cepat atau
lambat, bahkan seseorang atau kelompok orang sekalipun yang hidup di
daerah terpencil pasti akan mengalami dinamika kehidupan.

Dinamika atau perubahan masyarakat dapat terjadi karena beberapa
faktor antaralain:

1. Penyebaran informasi, meliputi pengaruh dan mekanisme media
dalam menyampai kan pesan-pesan ataupun gagasan.

2. Modal, antaralain sumber daya manusia ataupun modal financial.
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3. Teknologi, suatu unsur dan sekaligus faktor ynag cepat berubah sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

4. ldeologi atau agama, keyakian agama atau ideologi tertentu
berpengaruh terhadap proses perubahan sosial.

5. Birokras, terutama berkaitan dengan berbagai  kebijakan
pemerintahan tertentu dalam membangun kekuasaanya.

6. Agen atau aktor, hal ini secara umum termasuk dalam modal sumber
daya manusia, tetapi secara spesifik yang dimaksutkan adalah

inisiatif-inisiatif individual dalam mencari kehidupan yang lebih baik.®

Dalam bidang antropologi budaya, pertama dari subbidang
antropologi  linguistik. Linguistik Histori yang mempelajari proses
perubahan bahasa memberi kontribusi pada komunikasi dalam memahami
perubahan fungsi-fungs bahasa dalam masyarakat. Liguistik Struktural
memberikan konstribus dalam mempelgari semiotika. Ferdian de
Saussure merupakan tokoh modren dari Linguistik Struktural yang

memberi kontribusi substansial padatradisi struktural dalam komunikasi.’

Dinamika sosial merupakan salah satu penelaah sosiologi yang
membahas tentang perubahaan-perubahaan yang terjadi didalam

kehidupan sosial. Objek pembahasan dinamika soial meliputi:

8 Bambang Teojokusumo, “Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial”, Vol. 3, No. 1, Maret 2014, hal 39-40
%Little john, “Theoris of Human Communication”, 2008:107
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Pengendalian sosial  (social control) pengendalian sosia
merupakan cara atau peroses pengawasan baik yang direncanakan maupun
yang tidak direncanakan untuk mengajak, mendidik bahkan memaksa
warga masyarakat agar para anggoata masyarakat mematuhi norma dan
nilai yang berlaku. Dalam pengendalian sosial, struktur sosial memiliki
alat-alat pengendalian yang berupa nilai-nilai dan norma yang dilengkapi

dengan unsur kelembagaannya.

Penyimpangan sosial (role expectation), perilaku penyimpangan
adalah perilaku sgjumlah besar orang yang dianggap tidak sesuai dengan
norma dan nila yang berlaku sehinga penyimpangan tersebut
menimbulkan reaksi-reaks tertentu seperti celaan, cemoohan, gunjingan

masyarakat hinga menimbulkan hukuman.

Mobilitas sosid (social mobility), mobilitas sosial merupakan
peristiwva sosial dimana individu atau kelompok bergerak atau berpindah
kelas sosial satu ke lapisan sosial lainnya baik pergerakan itu mengaraah
pada gerak sosial dari lapisan sosia bawah bergerak keatas atau

sebaliknya, yaitu bergerak ke atas.

Perubahan sosial (social change), perubahan sosia adalah
pergeseran nilai-nilai, norma-norma sosial, pola-pola perilaku orgaisas,
susunan lembaga kemasyarakatan, pelapisan sosial, kekuasaan dan
wewenang, interaks sosial dan sebagiannya. Perubahan sosial di sebut

juga mengarah pada pergesarann yang bersifat dari pola-pola kehidupan
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yang tradisional ke arah modern tetapi ada juga yang justru bergeser dari
pola-pola peradaban yang maju ke pola-pola tradisional atau bahkan
mengalami kehancuran. Adapun bentuk perubahan yang dapat dilihat dari
mekanisme perubahan itu sendiri, sebab ada perubahan sosia yang
disengaja atau dikehendaki atau direncanakan (planned changne) dan ada
juga perubahan yang tidak dikendaki atau tidak direncanakan atau tidak

disengaja (unplaned change).*°

2. Masyarakat Kuta Mandalika
Pemberdayaan masyarakat yang termasuk dalam bagian Kawasan
Ekonomi khusus mandalika ini yaitu lebih kepada membuka lapangan

kerja bagi masyarakat sekitar Kawasan Mandalika.

Dari pernyataan di atas menunjukkan kiat-kiatnya dilakukan
pemerintah derah untuk mensukseskan program pemberdayaan masyarakat
melalui Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika sudah ada dan sangat jelas

akan berpengaruh bagi kesegjahteran ekonomi masyarakat.

Pemerintah di Desa Kuta menerangkan bahwasanya sangat jelas
perbedaan pendapat pada masyarakat desa sebelum adanya Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika dengan sesudah adanya Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika. Dengan adanya Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
ini maka masyarakat dapat memanfaatkan kawasan sekitar KEK Manalika

untuk menambah penghasilan ekonomi keluarga dan meningkatkan tarap

19 Elly M. Setiadi Usman Kolip, “Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalah Sosial Teori”, (Jakarta: Kencana, 2011). Hal. 49-51
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hidup keluarga. Berdasarkan pernjelasan diatas maka peneiti menganggap
bahwa hal tersebut menarik untuk diteliti mengenai “Dinamika komunkasi
Masyarakat Kuta Mandalika sebagai Kawasan Ekonomi Khusus Studi

Pendekatan Antropologi Komunikasi”™*

3. Kawasan Ekonomi Khusus
Kawasan Ekonomi Khusus, yang selanjutnya disebut Kawsan
Ekonomi Khusus, adalah Kawasan dengan batas tertentu dalam wilayah
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia yang di tetapkan untuk
menyelenggarakan fungsi perekonomian dan memperoleh pasilitas

tertentu.

KEK dikembangan melalui penyiapan kawasan yang memiliki
keunggual an geoekonomi dan geostrategi dan berfungsi untuk menampung
kegiatan industri, ekspor, impor, dan kegiatan ekonomi lain yang memiliki

nilai ekonomi tinggi dan daya saing internasional .

KEK terdiri atas satu atau beberapa zona: a. Pengolahan ekspor; b.
Logostik; c. Industri; d. Pengembangan teknologi; e. Pariwisata; f. Energi;
dan g. Ekonomi lain. Didalam KEK dapat di bangun fasilitas pendukung
dan perumahan bagi pekerja. Didalam setiap KEK di sediakan lokasi untuk

usaha mikro, kecil, menengah (UMKM), dan koperasi, baik sebagai pelaku

" Muhammad Hamka, “Pemberdayaan Perckonomian Masyarakat Melalui
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
Mandalika Lombok”, (Skripsi, FISIPOL UMM, Mataram 2020).
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usaha maupun sebagai pendukung kegiatan perusahaan yang berada di

dalam KEK.

Lokas yang dapat di usulkan untuk menjadi KEK harus memenuhi
krieriae a. Sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah dan tidak
berpotens mengganggu  kawasan  lindung; b. Pemerintah
provinsi/kabupaten/kota yang bersangkutan mendukung KEK; c. Terletak
pada posisi yang dekat dengan jalur perdagangan Internasional atau dekat
dengan jalur pelayaran Internasional di Indonesia atau terletak pada
wilayah potens sumber daya unggulan; dan d. Mempunyai batas yang

jelas.

Pembentukan KEK diusulkan kepada Dewan Nasional oleh: a
Badan Usaha; b. Pemerintah Kabupaten/kota; atau c. Pemerintah Provins
dalam ha usulan di gukan oleh Badan Usaha, usulan di sampaikan
melalui pemerintah provins setlah memperoleh persetujuan pemerintah
kabupaten/kota. Dlam hal usulan di gjuka pe erintah kabupaten/kota,
usulan di sampaikan melaui pemerintah provisi. Dalam hal usulan di
gukan oleh pemerintah provis, usulan di sampaikan setelah mendapat

persetujuan pemerintah kabupaeten/kota. ™2

Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika yang terletak di Kecamatan
Pujut,Kabupaten Lombok Tengah, Proving Nusa Tenggara Barat.

Mandalika terletak kurang lebih 50 km dari pusat pemerintahan Provins

12 Sumber: UU No. 39 tahun 2009 tentang Kawasan Ekonomi K husus
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Nusa Tenggara Barat, di tempuh melalui perjalanan darat sekitar 1 jam

dari Kota Mataram.

KEK Mandalika addah KEK yang paling menarik bagi para
investor saat ini dan diharapkan menjadi destinas wisata kelas dunia. KEK
Mandalika diproyekskan menarik investas sebesar Rp.40T dan
diproyeksikan dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 587.000 tenaga kerja

hingga tahun 2025.%

Antropologi komunikasi

Antroplogi komunikas adalah upaya mempelgari komunikas
dengan kerja lapangan yaitu melalui pengamatan yang menyatu dengan
subyek penelitian. Orientas kerja berdekatan dengan makna yang
diinterperetasikan dalam konteks kehiduapan sehari-hari demikian pula,
upaya pemahaman makna yang terkandung dalam teks sebagai bentuk
komuikasi. Proses pemaknaan teks akan dikaitkan dengan konteksnya.
Ada7 tradis ilmu komunikas yakni tradis semioka, tradisi fenomenologi,
tradis cybernetic, tradis psikologi sosial, tradisi sosia budaya, tradis
kritistradis retorika.prinsip utamanya adalah cara menngunakan simbol
yang tepat dalam menyampaikan maksud. Antropologi komunikasi dapat
memberikan wacana tentang perkembangan teknologi komunikas
tradisonal sampai teknologi modern antropologi komunikasi memperjel as

bebagai jenis mediateknologi komunikas sebagi media pendukung proses

13 “Mandalika Punya Kita”, Dalam Exotica Sengigi,2018, Hal. 4
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komunikas penygjiannya diawali dari pemahaman antropologi sosial
budaya sebagai akar.'*

Manusia terlahir sebagi mahluk sosial, kenyataan tersebut
menyebabkan manusia tidak akan dapat hidup normal tanpa kehadiran
manusia yang lain. Hubungan tersebut dapat dikategorikan sebagi interaksi
sosial. Adapun pengertian interaksi sosial menurut para ahli dapat

dikemukakan sebagai berikut:

a. Interaks sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
berkaitan dengan perorangan, kelompok perkelompok, maupun

perorangan terhahadap perkelompok ata sebaliknya.

b. Interaks sosial adalah hubungan timbal balik antara individu dengan

individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kel ompok.

Berdasarkan penengertian tersebut, maka pengertian interaks
sosial adalah hubungan yang terjadi antara manusia dengan manusia yang

lain, baik secaraindividu maupun dengan kelompok.™

Transaks adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sesorang yang
melahirkan perubahan atas harta atau finansial, baik itu berkurang ataupun
bertambah. Transaks harus diukur secara wajar agar bisa terjadi, berbagai

bisnis apapun yang tidak bisa diukur tidak akan di anggap sebagai suatu

14 syukriadi Sambas, Antropologi Komunikasi, (Bandung: Pustaka Setia,2016), Cet.
Ke-1, hal 25.
15 Asrul Muslim, Intraks Sosial Dalam Masyarakat Multietnis, (Jurnal Diskusi Islam,
Vol. 1, No. 3, Desember 2013), Hal. 484
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transaksi karena didalamnya tidak mampu merekam peristiwa berdsarkan

perkiraan murninya.

Jenis transaks ada dua transaks tunai dan nontunai, transaksi tunai
merupakan transaks yang menggunakan alat transaks berupa uang kartal
(uang kertas dan logam). Bank Indonesia sebagai bang sentral mempunyai
hak tunggal untuk mengelurkan uang kartal yang memfasilitas transaksi
tnai masyarakat. Sedangkan transaks nontunai merupakan perwujudan
dari sistem Alat Pembayaran Mengguakan Kartu (APKM) yang dilayani
oleh sistem perbankan. Dunia perbankan secara tidak lansung menciptakan
inovas tehknologi baru dalam sistem pembayaran. Indonesia menyambut
baik kekhadiran sistem pembayaran baru yang diharapkan dapat

memberikan kemudahan dalam bertransaksi.®

Teori perubahan sosial

Teori perubahan sosial menyatakan bahwa perubahan sosia ini
bagaikan roda yang sedang berputar, karena menurut teori ini perubahan
zaman merupakan suatu yang tidak dapat dihindari oleh manusia dan tidak
dapat dikendallikan oleh siapapun. Bagaimanapun seseorang berusaha
untuk mencegah terjadinya perubahan sosial mereka tidak akan mampu.
Hal ini karena perubahan sosial yang sudah seperti sifat alami yang

dimiliki setiap lingkungan masyarakat.

16 Adi Irawan, “Pengaruh Pemahaman Analisis Transaksi Terhadap Kemampuan Siswa

Dalam Menyusun Jurnal Khusus Pada Pelajaran Akuntans Kelas Xl Jurusan Akuntans Di
Sekolah Menengah Kejuruan PekanBaru” (Skrips FTK UIN Sultan Syarif Kasim Pekan Baru,

2012)
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Perubahan sosial secara umum diartikan sebagi suatu proses
pergeseran atau berubahnya tatanan atau struktur didaam masyarakat,
yang meliputi pola pikir, sikap serta kehidupan sosianya untuk
mendapatkan penghidupan yang lebih baik.

Konsep perubahan sosial yang mau diangkat dalam tulisan ini
adalah soal perubahan sosial ekonomi. Karl Marx dalam konsep economic
structure berpendapat bahwa penggerak perubahan yang akan memimpin
perubahan adalah termasuk proses perubahan sosial dan lingkungan
ekonomi menjadi dasar segala perilaku masyarakat. Marx dalam Salim
berpendapat bahwa, “siapa yang menguasai ekonomi, akan juga
menguasai aspek lainnya”. Hal ini berarti menjadi dasar dari perubahan
sosia. V'

Perubahan sosial yaitu berlansung terus-menerus dari waktu
kewaktu, apakah direncanakan atau tidak yang yang terjadi tak
ternanamkan. Perubahan adalah proses yang wajar, sehingga segala
sesuatu yang ada di dunia ini akan selalu berubah. Pada dasarnya
perubahan masyarakat terjadi dengan sangat lambat, melainkan situas
sosia yang mempengaruhinya. Sebagaimana halnya perubahan yang
terjadi di KutaMandalikaini sudah berkembang sangat pesat.

Menurut Karl Mark pelaku utama dalam perubahan sosial bukanlah

individu tertentu, tetapi kelas-kelas sosial. Bukan hanya kelas sosial apa

¥ |_orentius Goa, Perubahan sosial Dalam Kehidupan Bermasyarakat, 2015, Vol. 3,
No. 4, Juli 2015, Hal. 58



yang ditemukan, tetapi struktur kekuasan yang ada dalam kelas sosial

tersebut. Dalam kelas kelas ada yang berkuasa dan yang dikuasai.

Gambar 1.1
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Nah diteori perubahan sosial ini akan membahas bagaimana
dinamika sosial yang ada di Kuta Mandalika dan antropologi komunikas
masyarakat kuta mandalika. Di dalam kehidupan sosial tidak pernah bisa
terlepas dari adanya suatu proses untuk menuju dalam perkembangan,
perubahan sosia itu sendiri dipandang sebagai sebuah konsep yang mana

mencakup dan menunjuk pada perubahan sosia yang telah terjadi di

Masyarakat Informatif
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masyarakat sebagai mana pada perubahan cara beripikir dan cara

berinteraksi dengan sesama masyarakat yang ada di Kuta Mandalika.
Sehingga semenjak dibangunnya Kawasan Ekonomi Khusus

Mandalika bisa merubah cara berpikir, membuka lapangan pekerjaan,

aktikfitas masyarakat yang semula diem diri dirumah sekarang mempunyai

kekgiataan yang positif sehingga apa yang mereka kerjakan semua

berdampak baik dan bisa menjadi masyarakat yang informatif.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penditian ini peneliti menggunakan metode kualitatif
deskriptif, supaya peneliti dapat memperoleh keterangan yang jelas dan
mendalam mengenal perkara atau hal-hal yang menjadi pembahasan
utama dalam penelitian.

Oleh karena itu, peneliti menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif, supaya peneliti mampu menuturkan dan menafsirkan data
yang berkenaan dengan fakta, keadaan, da fenomena yang terjadi saat
penelitian berlangsung dan menyajikan apa adanya.

2. Kehadiran Peneliti

Tujuan utama peneliti adalah untuk mendapatkan atau
memperoleh data yang dibutuhkan, mengenai masalah yang diteliti dan
untuk mengamati secara langsung terhadap objek penelitian. Kehadiran
peneliti di lokas adalah sebagai orang yang melakukan observas atau

instrumen utama sekaligus pengumpulan data melalui wawancara dengan
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narasumber atau informan untuk mendapatkan data mengenai “Dinamika
Masyarakat Kuta Mandalika Sebagai Kawasan Ekonomi Khusus Studi
Antropologi Komunikasi”.

Menurut Sugiono dalam metode penelitian kuantitatif, kualitatif
dan R & D memaparkan bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak ada
pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian
utama. Karena hanya peneliti itu sendiri sebaga alat satu-satunya yang
dapat mencapainya.’®

Kehadiran peneliti di lokas penelitian adalah sebagai instrumen
kunci. Pengertian instrumen disini, peneliti menjadi alat dari keseluruhan
proses penelitian, peneliti sebagal perencana, pengumpul data, penafsir
data, sekaligus sebagai pelapor dari hasil penilitian. Kehadiran peneli di
lokasi penelitian, berperan sebgai pengamat yang tidak berperan serta,
maksutnya peneliti ditak melakukan dua fungsi sekaligus yaitu sebagi
pengamat dan peneliti menyatu sebagai bagian dari kehidupan subjek
tetapi hanya sebagai pengamat. Di dalam melakukan penelitian melalui
pengamatan, peneliti mengamati objek penelitian pada situas yang di
inginkan untuk di pahami. Jadi jelas peneliti akan mengamati peristiwa-

peristiwa yang terkait dengan objek penelitian.*®

18 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D>, (Bandung: Alfabeta,
2010), hal. 223.

19 Quharimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), hal. 102.
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3. Lokas Penelitian
Lokas yang dipilih peniliti untuk melakukan penelitian yaitu: di
Kuta, Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat
Sumber data dalam penyusunan proposal ini adalah:
1. Kata-kata dan tindakan
Kata-kata dan tindakan ini merupakan sumber data utama,
dimana sumber utama ini di catat melalui catatan tertulis atau
melalui perekaman vidio, audio, pengambilan foto atau gambar.
Dalam hal ini, kata-kata maupun tindakan yang di catat oleh peneliti
di dapatkan dari hasil mewawancara dan observas dari masyarakat
Kuta Mandalika.
2. Sumber tertulis
Sumber tertulis ini bisa melalui data yang dikumpukan
peneliti, tentang bagaimana latar belakang Masyarakat Desa Kuta
Mandalika sebagal Kawasan Ekonomi Khusus.
4. Sumber Data
Aktifitas penelitian tidak akan terlepas dari keberadaan data yang
merupakan bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik
mengenai objek penelitian.
a. Dataprimer
Menurut Sugiono bahwa sumber primer adalah sumber data
yang lansung memberikan data kepada pengumpul data. Menurut

Suharsimi Arikunto pengertin data primer adalah data yang di
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kumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat melalui
wawancara, jejak dan lain-lain. Dari pengertian tersebut dapat
dismpulkan bahwa sumber data primer merupakn sumber data yang
lansung memberikan daa dari pihak pertama kepada pengumpul data
yang biasanya melalui wawancara.

Data primer adalah sumber data yang dapat di memberikan
secara lansung informas tanpa melalui perantara, baik dari orang
perindividu maupun kelompok hasil wawancara dan Questioner.
Dengan objek dan pihak-pihak atau orang-orang yang dinilai mampu
memberikan penjelasan tentang data-data yang di perlukan. Pada
penelitian ini data primernya adalah Kepala desa, masyarakat dan
para pengunjung Kuta Mandalika.

Data sekunder

Menurut Sugiono mendefiniskan data sekunder adalah
sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelgjari dan
memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-
buku, serta dokumen-dokumen. Data yang dikumpulkan dari tangan
kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum
penelitian di lakukan.

Data sekunder yakni sumber yang memberikan data secara
tidak lansung yaitu melalui orang lain, seperti sumber documen,
artikel dan buku-buku yang di susun oleh para ahli Sugiono

berkenaan dengan penelitian yang akan di teliti yaitu Dinamika



5.

25

Masyarakat Kuta Mandalika sebagai Kawasan Ekonomi Khusus.
Pada penelitian ini data sekunder dalam penelitian ini literatur,
artikel, jurnal, dan situs internet yang berkaitan dengan Masyarakat
Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika.

Berhubung penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif maka
dalam melakukan penilitian harus melihat kejadian yang terjadi
langsung di lapangan untuk mempermudah peneliti dalam
memperoleh data dan informas berdasarkan keadian di lapangan
dan peneliti kontak lansung dengan segala objek yang akan di teliti
dan menggunakan subjek sebagai sumber informas atau sumber
data.

Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data merupakan faktor
penting demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan
bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa alat yang
digunakan. Jenis sumber data adalah mengenai bagaimana data
diperoleh. Apakah data diperoleh dari sumber langsung (data primer)
atau yang di peroleh dari sumber tidak lamsung (data sekunder). Metode
pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang di lakukan untuk
mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat
diperlihatkan penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan,

tes, dokomentas dan sebagainya. Sedangkan Instrumen Pengumpulan

hal. 23.

% Dimas Widiyastarena, Jurnal Riset Akuntasi (Jurnal Vol. 8, No. 2, Oktober 2016),
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Data merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Karena
berupa alat, maka instrumen dapat berupa lembar cek list, kuesioner
(angket terbukaltertutup), pedoman wawancara, camera photo dan
lainnya.

a.  Observas

Dalam observasi ini peneliti menggunakan cara pengamatan.
Pengamatan dilakukan dengan cara nonparticipant observationi
unruk memperoleh data yang seksama maka dari itu peneliti
menggunakan teknik observas ini untuk mengamati objek-objek ini.

Dalam penelitian ini peneiliti meninjau beberapa ha yaitu
yang pertama terkait dinamika yang terjadi di masyarakat Kuta
Mandalika sebelum dibangunnya Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika sampal dengan sesudah dibangunnya Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika sehinggaini akan membuat peniliti menjadi insan
orang didalam untuk bahwa masyarakat ini benar-benar memiliki
perubahan sosial yang signifikan.

Dan yang kedua peneliti mau mengetahui bagaimana realitas
antropologi  komunikas masyarakat Kuta Mandalika semenjak
adanya Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika dan sebelum
dibangunnya Kawasan Ekonomi Khusus Madalika.

b. Wawancara
Wawancara di lakukan untuk mengetahui unruk melengkapi

data dan upaya memperoleh data yang akurat dan sumber data yang
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tepat. Daam penditian ini, penditi mewawancarai masyarakat
kawasan ekonomi khusus mandalika.

Dalam menyusun skripsi ini, bentuk wawancara yang
dilakukan peneliti adalah wawancara tidak tersturktur. Adapun
sumber-sumber yang diwawancarai adalah
1. Kepala Desa Kuta Mandalika

Y ang ingin diketahui dari sumber ini adalah:
a Mengapa Kuta Mandalika dijadikan Kawasan Ekonomi

Khusus.

b. Harapan yang ingin dicapai dalam mempertahankan Kuta

Mandalika sebagai Kawasan Ekonomi Khusus.

c. Apa sga kemguan yang dicapai Kuta Mandalika setelah
menjadi Kawasan Ekonomi Khusus.
2. Masyarakat Kuta Mandalika
Hal yang ingin didapatkan dari sumber ini adalah:
a. Proses komunikas masyarakat Kuta Mandalika sebagai

Kawasan Ekonoi khusus.

b. Apakah  masyarakat Kuta Mandalika  merasakan
kesejahtraaan setelah menjadi Kawasan Ekonomi Khusus.
c. Bagaimanarealitas antropologi masyarakat Kuta di Kawasan

Ekonomi Khusus Mandalika.
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3. Dinas pariwisata

a. Apasgaperogram Kawasan Ekonomi Khusus kedepannya di
Kuta Mandalika

b. Apasga perubahan yang dirasakan masyarakat Kuta
Mandalika setelah adanya Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika

c. Studi Dokumentas

Studi dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan

untuk mempertajam analisis penditian yang berkaitan dengan

Dinamika Masyarakat Kuta Mandalika Sebagai Kawasan

Ekonomi Khusus Studi Antropologi Komunikasi.?

Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan oleh peneliti
adalah Sejarah berdirinya Kuta Mandalika, Sejarah berdirinya
Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika dan kegiatan apa sgja yang
sudah di lakukan oleh masyarakat Kuta Mandalika, Documen
lainnya yang terkait dengan penelitian.

6. Teknik Keabsahan Data
Untuk memperoleh hasil penelitian yang bisa dipertanggung
jawabkan kebenarannya oleh karena itu peneliti akan mengkoresksi data-
data yang telah diperoleh sebelumnya sehingga akan menghasilkan
sesuatu yang benar-benar valid. Adapun cara-cara yang digunakan untuk

mendapatkan data yang valid.

2! Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja perempuan Dalam
Pencarian Informasi Kesehatan”, (Jurnal Vol. 6, No. 1, Januari-juni 2018), hal. 17.
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a. Ketekunan pengamat, maksudnya memberi ciri-ciri dan unsur dalam
sSituas  yang relevan dengan masalah dengan isu yang sedang diteliti
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secararinci.

b. Triangulasi, maksudnya peneliti akan melakukan perbandingan dan
pengecekan kembali data yang dihasilkan melalui wawancara.
Dengan demikian data yang diperoleh akan menjadi data yang
objektif.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trigulas sumber
untuk memproses andlisis data yang didapatkan dari berbagai sumber
data. Daam proses keabsahan data dengan trigulasi ini penditi biar
menyusun penelitian dengan teratur, terstruktur, sistematis sehingga
mudah dipahami dan dengan proses trigulass sumber data yang
didapatkan sesuai dengan jawaban yang diharapkan untuk menjawab
rumusan masalah.

7. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kajian untuk memahami struktur suatu
fenomena-fenomena yang berlaku di lapangan. Analiss data dapat
dilakukan melalui tiga langkah yaitu:

a Reduks Data

Reduks data adalah proses pengumpulan data penelitian,
seorang peneliti dapat menemukan kapan saa waktu untuk

mendapatkan data yang banyak, apabila peneliti mampu menerapkan
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metode observasi, wawancara, atau dari berbagai dokumen yang
berhubungan dengan teks yang bersifat subjek yang diteliti.??

Reduks data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan
membuang data yang tidak perlu sedemikian rupa sehingga data
tersebut dapat menghasilkan informasi yang bermakna dan
memudahkan dalam penarikan kesimpulan.

1) Penygiandata

Dalam penédlitian kualitatif, penyagjian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sgienisnya. Dalam ha ini Miles and Huberman menyatakan
bahwa yang paling sering digunakan untuk menyagjikan data
dalam penditian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif.

Penyajian data merupakan sebagali sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data diarahkan
agar data hasil reduks terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data dalam
bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa
yang terjadi. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data
yang relevan sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan

memiliki makna tertentu untuk menjawab masal ah penelitian.

2 |skandar, “Meteodelogi Pendlitian dan Sosial 7, (Jakarta: Refrensi 2013) hal. 225.
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2) Verifikas data

Verifikas merupakan analisis lanjutan dari reduksi data,
dan display data dapat disimpulkan. Dan penditi mash
berpel uang untuk menerima masukan.?

Verifikas data adalah proses penyusunan laporan
penelitian yang dipergunakan dalam menilai kebenaran landasan
teori dengan fakta di lapangan, yang kemudian haruslah diolah
dan dianalisis agar bisa diuji secara hipotesis penelitian yang telah
ditentukan

8. Validas Data

Bertujuan untuk membuktikan bahwa apa yang diteliti atau
diamati oleh peneliti sesual dengan apa yang sesungguhnya ada dalam
kenyataan, guna memperoleh keabsahan data atau data yang valid
diperlukan teknik pemeriksaan, agar diperoleh temuan-temuan dan
infromasi yang absah dan valid dapat digunakan sebagai berikut:

Dalam penyusunan skrips ini, penulis hanya akan menggunakan
dua teknik pemeriksaan, agar temuan-temuan dalam penelitian valid,
yaitu:

1. Triangulas
Triangulas adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan suatu yang lain diluar data untuk keperluan

pengecekan atau sebagai perbandingan data itu. Jadi, tringulas

2 |bid, hal. 226
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merupakan pengecekan ulang tehadap data-data kualitatif hasil
penelitian. Sehingga betul-betul sesuai dengan hasil yang diinginkan
dengan menggunakan tringulasi, sebenarnya peneliti  telah
mengumpulkan data sekaligus menguji kreabilitas data, yaitu
mengecek kreabilitas dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data®*

Triangulas metode dilakukan dengan cara membandingkan
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian
kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, survei
lokasi. Selain itu, penditi juga bisa menggunakan informan yang

berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut.

. Kecukupan referensi

Referensi yang dipakal dalam pelaksanaan peneliti yang nanti
terdiri dari bahan dokumentasi, catatan yang disimpan, buku-buku
yang ada kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian bahan
referens ini sebagal alat untuk menampung dan menyesuaikan dengan
kritik tertulis untuk keperluan evaluasi.®

Kecukupan referens dalam penelitian ini penulis lakukan dengan

cara menghimpun sebanyak mungkin sumber data melalui beberapa
narasumber (sumber manusia); buku-buku kepustakaan, karya ilmiah

serta laporan penelitian (sumber bahan) yang terkait dengan

hal. 175

% Beni Ahmad Saeban, “Metode Pendlitian”, (Bandung, CV Pustaka Setia, 2008) : 189
% Moleong L. J, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010)
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permasalahan penelitian. Dengan kecukupan referens ini, peneliti dapat

menj el askan data yang dihasilkan



BAB ||

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum L okas Penedlitian

1. Letak Geografis Kuta Kabupaten Lombok Tengah

Kabupaten Lombok Tengah adalah salah satu daerah Tingkat 11 di
Provins Nusa Tenggara Barat. Ibu kota daerah ini adalah Praya
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.208,39 km persegi dengan popul asi
sebanyak 860.209 jiwa. Kabupaten Lombok Tengah terletak pada posis
82°7° - 8 30’ Lintang Selatan dan 116° — 10’ 116° 30" Bujur Timur,
membujur mulai dari kaki Gunung Rinjani disebelah Utara hingga

kepesisir pantai Kuta disebelah selatan dengan beberapa pulau yang ada di

sekitarnya.

Menurut data hasil sensus batas wilayah Kabupaten Lombok

Tengah dengan batas batas sebagai berikuit:

Tabel 1.1 Batas Wilayah Kabupaten Lombok Tengah

Utara

Gunung Rinjani (Kabupaten Lombok Barat dan

Kabupaten Lombok Timur

Timur

Kabupaten Lombok Timur

Selatan

Barat

Samudera Indonesia

Kabupaten Lombok Barat

Sumber:www.Wikipedia Lombok Tengah.com

34
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2. Wilayah pemerintahan
Kabupaten Lombok Tengah terdiri dari 12 Kecamatan 12

kelurahan dan 127 Desa sebagai berikut:

Tabel 1.1 wilayah pemerintahan Kabupaten Lombok Tengah

Kecamatan di Lombok Tengah
No Nama Kecamatan No Nama Kecamatan
1 Batukliang 7 Praya Barat
2 Batukliang Utara 8 Praya Barat Daya
3 Janapria 9 Praya Tengah
4 Jonggat 10 Praya Timur
5 Kopang 11 Pringgarata
6 Praya 12 Pujut

Sumber: www.Wikipedia Lombok Tengah. com
3. Penduduk
Menurut data hasil sensus tahun 2000, jumlah penduduk
Kabupaten Lombok tengah sebanyak 745.433 jiwa (laki-laki 350.734 jiwa
dan perempuan 394.999 jiwa) dengan sexs rakio 89. Laju pertumbuhan
sebesar 0.97%. tingkat pertumbuhan merupakan kemguan dari
sebelumnya, yaitu 211% per tahun (priode 1970-1980) dan 1,64% per

tahun (periode 1980-1990). Tingkat kepadatan mencapai 617 jiwa/lkm

persegi.?®

% profil Kabupaten Lombok Tengah, dalam https//www.Wikipedia Lombok Tengah.
com, diakses tanggal 20 Juni 2021, Pukul 12.00
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4. Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika

Mandalika adalah kawasan wisata seluas 1.035 hektar yang
berlokas di Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Sejak
tahun 2017 Mandalika sudah diresmikan sebagai Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) pariwisata yang diharapkan dapat menjadi tempat liburan
yang cukup representatif di Lombok karena dilengkapi beberapa hotel dan
beragam fasilitas rekreasi. Mandalika, saat ini sudah memiliki tujuh spot
wisata alam yang mempesona wisatawan.

Terletak dibagian selatan pulau Lombok, Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika ditetapkan melalui peraturan pemerintah nomor 52
Tahun 2014 untuk menjadi KEK pariwisata. Dengan luas area sebesar
1.035,67 Ha dan menghadap Samudera Hindia, KEK Mandalika
diharapkan dapat mengakseleras sektor pariwisata Proving Nusa
Tenggara Barat yang sangan potensial.

Tujuan utama pembentukan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
adalah untuk merangsang pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat
melalui promosi-promosi, menarik investas asing dan meningkatkan
pemasukan devisa,meningkatkan lapangan pekerjaan masyarakat yang ada
di kawasan Kuta Mandalika dan menyongsong pariwisata yang ada di
kawasan Kuta Mandalika.

Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika menawarkan wisata bahari
dengan pesona pantai bawah laut yang memukau. Mandalika berasal dari

nama seorang tokoh legenda, yaitu Putri Mandalika yang dikenal dengan
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parasnya yang cantik. Setiap tahunnya, masyarakat Lombok Tengah
merayakan upacara Bau Nyale, yaitu ritual mencari cacing laut yang
dipercaya sebagai jelmaan dari Putri Mandalika. Perayaan ini merupakan
budaya yang unik dan menarik wisatawan bak lokal maupun
internasional. Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika adalah Kawasan
Ekonomi Khusus yang paling menarik bagi para investor saat ini dan
diharapkan menjadi destinasi wisata kelas dunia.®’

Yang paling menarik, disekitar Kawasan Ekonomi Khusus
dibangun sirkuit untuk MotoGP 2021. Pembangunan sirkuit direncanakan
selesai bulan januari 2021 dan pelaksanaan motoGP bisa di lakukan di
Indonesia setiagp 10 tahun sekali.Tapi sayang seribu sayang sampal
sekarang Sirkuit yang di rencanakan jadi awal tahun sampai sekarang
belum jadi bahkan mas berada ditengah jalan.

B. Dinamika komunikas M asyarakat Kuta terhadap Adanya KEK
Mandalika
1. Dinamika Komunikasi

Dinamika komunikas disini berarti perilaku komunikas manusia
yang satu dan yang lainnya yang secara lansung mempengaruhi warga lain
secara timbal balik. Dinamika komunikas akan terlihat dari kecepatan
menyampaikan pesan, power yang digunakan, dan keterlibatan emos para

pihak yang berkomunikasi.

"I Gusti Lanang Ardana, Wahyudi, Putu Karismawan, “Kesiapan Masyarakat Desa
Sekitar Kawasan Ekonomi Khusus(KEK) untuk Berkontribusi dalam Pengembangan Kawasan
Ekononomi Khusus(KEK) Mandalika Kabupaten Lombok Tengah”, Vol. 6, No 2, Sebtember 2020
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Kuta Mandalika rata-rata berada pada dinamika sedang, artinya
masyarakat berkomunikasi dengan baik, dengan wisatawan, masyarakat
dan pemerinitah. Dinamika tinggi terjadi saat adanya perselishan antar
masyarakat dan wisatawan, dan dinamika rendah terjadi dalam komunikasi
masyarakat dengan pemerintah daam ha pembangunan. Penyeselesaian
berbagai perselishan di Kuta Mandalika lebih mengutamakan dialog dan
komunikas secara persuasif denga tetap mengedepankan kearifan loka

yang ada di Kuta Mandalika.

Berikut hasil wawancara dengan Ibuk Mastini, mengatakan bahwa:

”perilaku komunikasi disini kalau berbicara dengan orang adli
mandalika biasanya tetap menggunakan bahasa sasak kecuali kita
berbicara dengan wisatawan itu wajib berbahaa Indonesia yang
baik, karena saya sendiri tau wisatawan yang datang di Kuta
Mandalika ini tidak hanya datang dari pulau Lombok tetapi dari
luar daerah™?®

Selanjutnya, hal yang sama dikatakan oleh ibu Jamilatun,
mengatakan bahwa:

“disini kami memperilakukan wisatawan dengan sangat baik selain
itu juga kami menyediakan apa sga yang dibutuhkan oleh
wisatawan sehingga wisatawan merasa nyaman dan senang ketika
datang ke Kuta Mandalika, disini cara kami berbicara kurang ada
perubahan tetap menggunakan bahasa sehari hari tetapi berbicara
dengan wisatawan asing perubahannya yaitu menggunakan bahasa
apa yang mereka gunakan sehari hari tetapi tidak terlalu pasih
begitu sgjasih™®

Dari hasl wawancara lainnya sebagian masyarakat juga
mengatakan tidak mengetahui apa itu KEK Mandalika. Seperti yang

disampaikan Ibuk Marika sebagai berikut:

%8 |buk Mastini, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 2 Agustus 2021
*® 1buk Jamilatun, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 2 Agustus 2021
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“kalo masalah KEK Mandalika saya kurang tau dikarenakan saya
kesini cuma datang menjual barang dagangan kepada wisatawan
yang datang, nah disini kami menjajarkan barang dagangan ke pada
turis ya cara kami berkomunikas mengunakan bahasa inggris saya
sedikit mengerti sih apa yang mereka bicarakan tapi itu cuma
sebatas kata-kata promosi dan nama-nama barang yang kami jual,
kalo masih dalam negeri atau bahasa Indonesia ya kami saya sangat
mengerti dan kalo kita berbicara dengan sesama disini ya
menggunakan bahasa sasak tetapi kan ada bahasa sasak juga yang
biasanya kita kurang mengerti dan takutnya salah bicara seperti
kata-kata sopan itukan makanya kita liat-lliat dulu orangnya’*

Hal yang sama dituturkan Bapak Junaidi yaitu sebagal berikut:

“ya cara kami berbicara disini seperti biasa tidak ada perubahan,
perubahan berbicara terjadi apabila ada wisatawan asing kami
menggunakan bahasa luar atau bahasa Inggris jangan heran kami
disini bisa berbahasa inggris dikarenakan kita disini kan tiap hari
bertemu turis jadi sedikit demi sedikit lama-laa kami bisa
berbahasa |uar bahkan banyak disini orang-orang yang tidak bisa
baca atau menulis tetapi bisa berbahasa luar dengan sangat pasih,
dan juga anak-anak saya, saya kursuskan bahasa Inggris dengan
harapan bisa menjadi tourgaet disni. Kao masalah KEK
Mandalika kami kurang tau ya karena kami disini cuma datang
berdagang datang pagi nanti pulang kira-kira selesai sholat isya”31

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat dismpulkan bahwa
semenjak adanya KEK Mandalika terjadi perubahan pada masyarakat Kuta
Mandalika itu sendiri yakni perubahan dari cara berbicara dengan
menngunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar terhadap wisatawan
luar daerah tetapi masyarakat Mandalika tetap mengguakan bahasa sasak
kesehariannya dan berbicara dengan masyarakat sekitar Kuta Mandalika.
Selain itu juga bahasa Innggris mereka meningkat dikarenakan hampir
setiap hari bertemu wisatawan mancanegara bahkan anak-anak diarahkan

untuk mengikuti kursus bahasa Inggris.

*% 1buk Marika, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 3 Agustus 2021
*! Bapak Junaidi, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 3 Agustus 2021
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2. Masyarakat Kuta Mandalika

Masyarakat Kuta Mandalika mengaku bahwa semenjak
dibentuknya KEK Mandalika terjadi pergeseran perubahan secara cepat
terhadap masyarakat itu sendiri dan perilaku komunikasi bisa kita lihat
dari yang pertama cara mereka berkomunikas dengan orang-orang luar
atau wisatawan asing.

Seperti yang disampaikan wawancara dengan Bapak lla sebagai
berikut:

“saya mengetahui itu KEK Mandalika ya pariwisata sgja dan
perubahan yang terjadi itu semenjak adanya ITDC, dan cara kita
berbicara ya seperti biasa menggunakan bahasa sasak begitupun
dari cari kami berpakaian disini seperti biasa tidak mengikuiti
wisatawan yang datang bahkan kalau ada wisatawan yang
menggunakan bikini di keramain ya kami peringati dengan baik
dan bahkan kami kas kain untuk menutupi dirinya, dikarenakan
mereka kan harus menghormati tamu dan masyarakat yang lain”

Selanjutnya wawancara dengan lbuk Dewi mengatakan sebagai

berikut:

“alhamdulillah semenjak dibangunnya KEK Mandalika terjadi
banyak sekali perubahan seperti daerah wisatanya dan sedikit
terjadi perubahan pada masyarakatnya, yang dahulunya masyarakat
tidak terlalu pintar berbahasa Indonesia tetapi semenjak adanya
KEK ini wisatawan meningkat jadinya sekarang jadi pasih
berbahasa, nah dan kalo berbicara dengan sesama kita ini ya seperti
biasa menggunakan bahasa sasak, karena kami disini masih sangat
kental budayanya sama halnya dengan cara berpakaian orang luar
kami sama sekali tidak terpengaruh dikarenakan kami sangat

menjunjung budaya kami”**

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan

bahwa semenjak adanya KEK Mandalika masyarakat mengaku bahwa

*’Bapak I1a, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 3 Agustus 2021
** 1buk Dewi, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 3 Agustus 2021
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terjadi sedikit perubahan dalam kefasihan berbahasa Indonesia, yang
dulunya sebagian masyarakat kurang fasih bahkan tidak mengerti sama
sekali bahasa Indonesia namun sekarang sudah ada kemajuan. Bahkan
bukan bahasa Indonesia sgja yang dipelgari tetapi juga bahasa Inggris
karena wisatawan yang datang ke Mandalika juga dari mancanegara.
Beberapa informan mengatakan pembelajaran bahasa Inggris cuma sesuai
kebutuhannya saja, misalkan para pedagang kaki lima yang menjual kain,
gelang, tas, dompet, dan lain-lain pelgari bahasa Inggris hanya sekedar
bagaimana cara mempromosikan barang dagangan tersebut. Kuta
Mandalika masih sangat kental terhadap budayanya, sehingga mereka

tidak terpengaruh dengan budaya luar yang masuk ke Kuta Mandalika.

. Pemberdayaan

Salah satu program dalam Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
ini yang lansung menyentuh pada kesejahteraan hidup masyarakat yaitu
pemberdayaan masyarakat. menurut Sekretaris Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Lombok Tengah, mengatakan

“khusus untuk dikita ini lebih kepada pemberdayan masyarakat,

bukan kepada penanggulan kemiskinannya, kalo penanggulan

kemiskinan harus segera itu, itu yang biasa instantsi-instansi yang

terkait misalnya, perikanan, pertanian yang lansung menyentuh
khajat hidup”.

Adanya kegiatan Kawasan Ekonomi Khusus zona pariwisata
Mandalika akan menimbulkan pemberdayaan perekonomian terhadap

masyarakat sekitar. Pemberdayaan yang ditimbulkan dari Kawasan
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Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika pada dasarnya dilihat dari akses,

partisipasi, kontrol, dan manfaat.

Akses

Akses adalah hak untuk memasuki, memakai, dan
memanfaatkan kawasan atau zona-zona tertentu. Kata akses merupakan
kosa kata dalam bahas Indonesia yang diserap dari bahasa Inggris yaitu
Acces yang berarti jalan masuk. Akses berarti jalan atau izin masuk dari
suatu tempat atau wilayah baik yang dapat dilihat dengan mata ataupun
tidak dimana kita dapat berhubungan dengan sumber daya yang ada di
dalam wilayah tersebut sesuai dengan izin yang dimiliki. Karena
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika merupakan zona
pariwisata, maka akses wisatawan asing mampu menempuh dengan
mudah dalam berkunjung ke Mandalika. Seperti wawancara dengan
Bapak Ferdi adalah sebagai berikut:

“aksesnya sudah sangat mudah ditempuh oleh wisatawan

mancanegara apalagi disana Kawasan Ekonomi Khusus dan juga
sudah dibangun jalan baypas atau segjenis jalan tol agar

. . 34
wisatawan makin mudah kesana”.

. Partisipas

Model pembangunan yang berpusat pada rakyat sebagai subjek
dan objek pembangunan memandang inisiatif dan kreatifitas rakyat
sebagai sumber utama pembangunan dan memandang kesejahteraan
masyarakat sebagai tujuan yang harus dicapai dalam proses

pembangunan. Desa Kuta Mandalika (DKM) merupakan bagian tak

% Bapak Ferdi, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 5 Juni 2021
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terpisahkan dari pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika.
Kesgjahteraan masyarakat dapat dikatakan meningkat jika partisipas
juga ikut serta dalam peningkatan pemberdayaan masyarakat. Dengan
adanya pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
diharapkan mampu berpartisipasi dalam perekonomian masyarakat di
Mandalika.

Seperti yang disampaikan Bapak Suaep sebagai berikut:

“partisipasi pemerintah tetap memberikan pemberdayaan seperti

pelatihan-pelatihan, jenis-jenis pelatihan seperti pelatihan

pokasional, peningkatan kemampuan diri sendiri, sikap perilaku,

: ) : 35
melatih kemampuan produksi, menejemen pemasaran”.

Kontrol

Semakin meningkatnya pengembangan dan pembangunan,
semakin besar pula kontroling yang berada di Kawasan Ekonomi
Khusus. Pengontrolan wilayah tersebut agar bisa para wisatawan
dengan mudah dan menikmati fasilitas dengan aman dan nyaman yang
berada di Kawasan Ekonomi Khusus.

Kawasan  Ekonomi  Khusus Mandalika  memberikan
pengontrolan wilayah tersebut agar terkontrol dengan baik dan aman.
sehingga masyarakat dan wisatawan merasa aman dan nyaman. Seperti
yang disampaikan Bapak Yuda selaku Penjaga Pantai yakni sebagai
berikut:

“Pengontrolan sudah di atur, ada bazar dan lapak-lapak sudah di

serah terimakan 303 tempat pelaku usaha. Termasuk keaman
juga agar pelaku usaha sangat di jaga dan juga penjaga pantai

% Bapak Suaep, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 5 Juni 2021
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selalu stand by bersama masyarakat agar hal yang tidak di
inginkan terjadi, adanya pengotrolan tersebut pihak pelaku
usaha tidak terlalu bebas dalam menjual dagamgannya”.?’6

Pernyataan tersebut didukung juga di utarakan Bapak Gani

yakni sebagai berikut:

“otomatis kita punya PAM (Petugas Pengaman Pantai) jadi, dia
punya kewajiban untuk membuat tersebut menjadi aman. Dalam
mewujutkan sapta pesona keamanan juga harus di perketat,

ketertiban, kebersihan lingkungan, membuat kesejukan dengan

menanam banyak pohon, dan pelaku usaha ramah tamah baru

. . 37
bisa menciptakan kenangan dan kenyamanan dan keamanan”.

Disimpulkan bahwa pemerintah dan masyrakat dibentuk untuk
menjaga keamanan dan kenyamanan pantai terutama di Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika. Agar masyarakat betujuan menciptakan
keramah tamahan dan ketertiban keamanan sehinga tidak akan terjadi
hal-hal yang tidak di inginkan.

Manfaat

Manfaat merupakan hasil dari apa yang kita peroleh baik itu
sebuah keberuntungan ataupun sebuah kerugian yang telah diterima.
Manfaat bagi sebuah Kawasan Ekonomi Khusus sangatlah penting bagi
para wisatawan mancanegara maupun wisatawan lokal. Manfaat dari
hasil tersebut bisa jua membantu pereknomian negara, masyarakat dan
perekonomian lain-lainnya.

Manfaat Kawasan Ekonomi Khusus Mandaika dalam sektor

pariwisata yaitu saah satunya destinas wisata yang bagus dan

% Bapak Y uda, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 9 Juni 2021
3" Bapak Gani, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 9 Juni 2021



45

mengjupkan. Seperti yang disampaikan oleh lbuk Widya tentang
manfaat Kawasan Ekonomi Khsusus Mandalika adalah sebagai berikut:
“Manfaatnya jelas sangat besar baik pengunjungnya baik

masyarakat sekitar juga. Karena dengan adanya KEK tersebut
dan apalagi gang bergengss motoGP akan dilaksakan, otomatis

: 38
manfaatnya sangat luar biasa”.

Peryantaan tersebut juga ditambahkan oleh Ibuk Sarifa selaku
pengunjung yaitu sebagi berikut:
“secara fsikologis jadi dimana ada kerumunan manusia
manfaatnya sangat besar di sana apalagi saat hari-hari
libur.manfaat yag sangat bagus dan besar semenjak dibangunnya
KEK Mandalika tersebut”.*
Realitas Antropologi Komunikass Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
Mandalika
1. Komunikasi
Komunikas adalah proses penyampain suatu pesan oleh seorang
kepada orang lain untuk memberitahukan atau untuk mengubah sikap,
pendapat atau perilaku balk secara lansung maupun tidak lansung, jadi
komunikas ialah sutu proses di mana dua orang atau lebih membentuk
atau melakukanpertukaran informas antara satu sama lain, yang pada
gilirannyaterjadi saling pengertian yang mendalam.
Komunikas pemasaran meliputi tiga tujuan utama yaitu
menyebarkan informas (komunikas informatif), mempengaruhi untuk

melakukan pembelian atau menarik konsumen (konsumen persuasif), dan

mengingatkan khalayak untuk melakukan pembelian ulang (komunikas

3 |buk Widya, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 9 Juni 2021
39 |buk Sarifa, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 9 Juni 2021
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mengingatkan kembali). Dan tujuan komunikasi pemasaran pada dasarnya
adalah membantu kesadaran informas tertentu pada benak pelanggan,
memberikan pengaruh untuk melakukan sesuatu yang diharapkan adalah
reaksi pembelian dari pelanggan dan selanjutnya yaitu diharapkan adalah
pembelian ulang.

“Semenjak adanya Kawasan Ekonomi Khusus di Mandalika ini,

cara kami berkomunikas satu sama lain yah seperti biasanya kecuali

kami berbicara dengan pengunjung sedikit formal dan menggunakan

bahasa Indonesia yang baik”.*°

Ujar Bapak Alfian terkait komunikas di Mandalika sgjak adanya
Kawasan Ekonomi Khusus, cara mereka berkomunikas sesama orang
pribumi mereka masih menggunakan bahasa sasak seperti keseharianya
kecuali ada pengunjung baru mereka menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar agar mudah dipahami.

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh seorang pedagang kaki lima
di Mandalika Ibuk Munaseh ujarnya sebagai berikut:

“walaupun kami ini orang pribumi kami juga bisa berbahasa

Indonesia dengan benar, iya emang ga semua nya fash ngomong

bahasa Indonesia sih. Dan disini kami selalu berinteraks dengan

semua pengunjung baik pengunjungnya asi Lombok atau luar

Lombok”.*

Masyarakat pribumi selalu berkomunikasi dengan baik terutama
kepada pengunjung, dan beberapa pedagang ada yang menawarkan barang

jualannya dengan cara mempromosikannya secara menarik.

“Kami menjual barang yang sama, menawarkan ke pengunjung
secara bersamaan, karena kami yakin rezeki emang sudah diatur

“0 Bapak Alfian, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 9 Juni 2021
“! |buk Munaseh, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 9 Juni 2021
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sama yang maha Kuasa, jadi hal yang kami lakukan menjua barang
dagangan, menawarkan dengan cara semenarik mungkin sampai ada
pengunjung yang mau membeli satu barang kami, itu yang kami
lakukan untuk bertahan hidup, kami sangat bersyukur dengan adanya
KEK ini, yah walaupun sedang covid19 sepi jadinya, tapi kami tetap
semangat. Sebagai masyarakat Mandalika harus bisa melakukan
apapun untuk bertahan hidup di Dearah Kawasan Ekonomi
Khusus”.*

Ujar Ibuk Nurun mengenai apa yang dilakukan masyarakat
Mandalika untuk bertahan hidup, dan untuk kalangan menengah ke bawah
sangat berterima kasih dengan adanya KEK Mandalika karena dengan
begitu mereka bisa melakukan apa sgja yang mereka bisa untuk bertahan
hidup di Daerah Kawasan Ekonomi Khusus, terkadang sepi karena adanya
covidl9 tapi itu sama sekali tidak mematahkan semangat para pedagang
kaki lima.

“kalau kemajuan di Mandalika sangat banyak ya, mungkin saya bisa
menyebut beberapa kemajuan yang ada yakni fasilitas yang memadai
untuk pengunjung seperti  hotel, adapun transportasi untuk
pengunjung yang dari luar Lombok, jadi menurut saya nih ada, lah
ya kemajuan dengan adanya Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
ini”.

Ucap salah seorang tukang parkir mengenai kemauan yang ada
pada Mandalika, yaitu bapak Hendra.

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pemilik toko Surf yaitu
bapak Bustan sebagai berikut :

“Kemajuan sudah pasti yah sangat maju sekarang ini, bahkan di

Mandalika sudah aman beda dari yang dulu sering terjadi kehilangan

motor dan lain sebagainya. Kalau sekarang sudah aman ya, karena

sudah ada yang namanya penjaga pantai, tukang parkir, belum lagi

security dan lain lain”.

“2 |buk Nurun, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 9 Juni 2021
“3 Bapak Hendra, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 9 Juni 2021
“ Bapak Bustan, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 9 Juni 2021
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Hampir sebagaian masyarakat Mandalika merespon positif dengan
adanya Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, adanya kemajuan,
pertumbuhan tenaga kerja, omzet penjualan meningkat setiap tahunnya
bahkan setiap bulannya, fasilitas yang memadai, adanya keamanan yang
ketat dan masih banyak lagi. Akan tetapi hal itu tidak sama sekali merubah
bagaimana kebudayaaan masyarakat Mandalika, masyarakat Mandalika
tetap mempertahankan budayanya, seperti tetap menggunakan bahasa
sasak sesama orang pribumi, saling menghargai, dan interaks ke
pengunjung secara sopan.

Konteks budaya dan komunikas merupakan bagian integral dalam
kehidupan bermasyarakat dan menjadi bagian penting di dalam kehidupan
kita. Banyak masalah komunikas terjadi akibat tidak memperhatikan
aspek komunikasi. Komunikas yang baik adalah dengan memperhatikan
budaya setempat yang ada didalam masyarakat. Sebagai mana disampaikan
dalam kearifan lokal bangsa bahwa di mana pun kita berada kita mestilah
memperhatikan budaya dan aspek bahasa yang ada di masyarakat.

Dalam orientasinya, antropologi bercirikan kajian kemanusiaan,
lebih berkaitan dengan makna ketimbang ukuran. Selain itu juga memiliki
konteks kehidupan sehari-hari masyarakat Kecenderungan. Sekarang
antropologi terdorong untuk berorientas ke upaya pemahaman makna,
dengan penekanan pada penafsiran yang dekat dengan hakikat manusia.

Dalam pekerjaan lapangan, para Antropologi pada umumnya tinggal

di dalam masyarakat yang diteliti. Mereka terlibat relatif mendalam atas
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kehidupan masyarakat- masyarakat yang dikaji, masuk dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat melihat secara holistik. Kerja lapangan ini pada
umumnya memakan waktu yang lama agar menghasilkan pemahaman
tentang budaya dan proses-proses berkesinambungan berikut perubahan
yang terjadi.

Disiplin ini bermanfaat dalam kontribusinya bagi pemahaman
tentang manusia, Yyatu dapat membantu dalam  menghindari
kesalahpahaman di antara orang-orang. Apabila dapat dipahami mengapa
suatu kelompok-kelompok dengan kelompok lain, maka tidak ada alasan
untuk mengasingkan suatu kelompok yang menampakkan perbedaan.

2. Antropologi

Antrologi adalah studi tentang masyarakat dan budaya manusia dan
perkembanannya.  Seperti yang ditelah di ketahui bahwasanya di
Mandalika sudah banyak perkembangan-perkembanan yang muncul
semenjak adanya Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, baik
perkembangan terhadap pembangunan-pembangunan dan perkembangan
pada masyarakatnya, akan tetapi budaya-budaya masyarakat di Mandalika
tidak tergeser.

Berikut wawancara dengan Amag Ahmat, mengatakakan:

“ndek ketaok aran sak mentie-mentie soal aku ne lululsan SD doang
anak, jarin antropogi ke aran meno ndek ke ngerti anak”.*

Selanjutnya wawancara dengan Fikri, mengatakan :

> Amag Ahmat, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 15 Juni 2021
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“000 kalo masalah perkembangan Budaya di sini itu tidak ada

perkembangan ya, tetapi kalo perkembangan terhadap manusianya

sudah jelas sangat berkembang”.*®

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Adi, mengatakan:

“kami di sini itu memang sudah Menjadi Kawasan Ekonomi Khusus
dengan banyak pengunjung yang datang dari luar daerah bahkan
pengunjung dari mancanegara. Tetapi yang namanya budaya kami

sangat tidak terpengaruh dengan budaya-budaya yang di bawa dari

luar karena kami sangat menmjunjung tinggi budaya kami”.*

Berdsarkan hasil wawancara mengenal antropologi di Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika, ada beberapa yang mengetahui tentang
antropologi ada juga yang tidak mengetahui sama sekali. Perkembagan
yang terjadi di Mandalika semenjak adanya Kawsan Ekonomi Khusus
Mandalika yakni perkembangan terhadap pembangunan-pembangunan,
tapi tidak ada sama sekali perkembangan pada budayanya. Karena

masyarakat Mandalika sangat menjunjung tinggi budaya mereka sendiri.

“6 Fikri, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 15 juni 2021
" Bapak Adi, Wawancara, Desa Kuta Mandalika, 15 juni 2021
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PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian yang sebagaimana di
uraikan pada BAB 11, maka langkah selanjutnya adalah pembahasan atau analisis

hasi| temuan penelitian.

A. Dinamika Masyarakat Kutaterhadap Adanya KEK Mandalika
1. Dinamika Komunikas

Komunikass merupakan aktivitas dasar, dengan berkomunikas
manusia dapat berhubungan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari
dimanapun manusia itu berada. Komunikas juga merupakan hal yang
sangat vital dalam keberlansungan dan keberhasilan sebuah interaksi, baik
dalalingkungan formal dalam organisasi atau lembaga pendidikan maupun
pada tataran intraks pada organisasi yanng bersifat umum.

Komunikas dapat dilakukan dengan cara sederhana sampai cara
yang kompleks. Komunikas tidak terbatas pada kata-kata yang terucap
belaka, ,melainkan bentuk dari apa sgja interaksi, senyuman, anggukan
kepala yang membenarkan hati, sikap badan, ungkapan minat, perhatian
yang mendukung diterimanya pengertian, sikap dan perasaan yang sama.*®

Secara harfiah dinamika merupakan bagian dari ilmu fiska tentang
benda-benda yang bergerak dan tenaga yang menggerakkannya, dinamika

berasal dari istilah dinamis yang berarti sifat atau tabiat yang bertenaga

8 Ida Suryani Wijaya, “Dinamika Komunikasi Organisasi di Perguruan Tinggi”,(Jurnal
Dakwah Tabligh Vol. 14, No, 2, Desember 2013), hal. 204
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atau berkemampuan, serta serta selalu bergerak dan selalu berubah-ubah,
dinamika ialah adanya interaks dan interpedensi antara anggota kel ompok
yang satu dengan anggota kelompok yang lain secara timbal balik dan
antara anggota dengan keompok secara keseluruhan.

Hurclok menjelaskan dinamika adalah suatu tenaga atau
kekuatan,selalu bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan diri secara
memadal terhadap keadaan yang terjadi dan merupakan suatu faktor yang
berkaitan dengan pematangan dan faktor belgar, pematangan merupakan
suatu kemampuan untuk memahami makna yang sebelumnya yang tidak
mengerti terhadap objek kajadian.*

Munir menjelaskan dinamika adalah suatu sistem ikatan yang saling
berhubungan dan saling mempengaruhi antara unsur-unsur tersebut. Jika
sala satu unsur mengalmi perubahan, maka akan membawa perubhan pula
pada unsur-unsur lainnya.

Jonson juga menuturkan dinamika sebagai suatu lingkkup
pengetahuan sosial yang berkonsentrasi pada pengetahuan tentang hakikat
kehidupan kelompok. Dinamika kelompok adalah studi ilmu tentang
perilaku dalam kelompok untuk mengembangkan pengetahuan tentang

hakikat kelompok, pengembangan keompok, hubungan kelompok dengan

%9 Zora Krispriana, “Hubungan Konsep Diri Dengan Perilalku Merokok Pada Remaja
Awal di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah, Ciseeng-Bogor”, (Skripsi, Fpsi UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta 2008).



53

anggotanya,dan hubunga dengan kelompok lainnya atau kelompok yang
|ebih besar.”

Melalui urauan di atas dapat dipahami bahwa dinamika merupakan
tenaga kekuatan yang selalu berkembang dan berubah. Bagi seseorang
yang mengalammi dinamika maka mereka harus siap dengan keadaan
apapun yang terjadi.

2. Masyarakat

Dalam bahasa inggris masyarakat di sebutkan society, asal katanya
socius yang berarti kawan. Adapun kata “‘masyarakat” berasal dari kata
bahasa Arab, yaitu syaraka, artinya bergaul. Adanya saling bergaul ini
tentu karena ada bentuk-bentuk aturan hidup, yang bukan di sebabkan oleh
manusia sebagal perseorangan, melainkan oleh unsur-unsur kekuatan lain
dalam lingkungan sosial yang merupakn kesatuan.™

Para ahli antropologi biasanya mengartikan masyarakat sebagai
wadah dari orang-orang yang buta huruf , mengadakan reproduks sendiri,
mempunyai adat istiadat, mempertahankan ketertiban dengan menerapkan
sanksi-sanks sebagal sarana pengendalian sosial, dan yang mempunyai
wilayah tempat tinggal yang khusus.

Menurut Paul B. Horton dan Chester L. Hunt mengatakan bahwa
masyarakat adalah kumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup

bersama-sama dalam waktu yang cukup lama, tinggal di suatu wilayah

* Muhammad Arif Furqan, “Dinamika Resiliensi Pada janda (Studi Kasus pada Wanita
yang Ditinggal Mati Pasangan di Usia Dewasa Tengah di Dusun Plumpung Rejo Desa Karang
Tengah Kandangan Kediri”, (Skripsi, Fpsi UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang 2013).

*! Munandar soelaeman, “Ilmu Sosial Dasar”,( bandung: Erisco, 1989), hal. 63
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tertentu, mempunyai kebudayaan sama serta melakukan sebagian besar
kegiatan di dalam kelompok tersebut. Juga menurut Emile Durkheim,
masyarakat adalah suatu kenyataan objektif dari pribadi-pribadi yang
merupakan anggotanya. Dan juga menurut AS Ralp Linton, masyarakat itu
adalah setiap kelompok manusia yang hidup dan bekerja sama dalam
waktu yang relatif lama dan mampu membuat keteraturan dalam
kehidupan bersama dan mereka mengangap kelompok sebagi satu
kesatuan sosial >

Masyarakat terbagi menjad dua bagian yaitu, masyarakat terbuka dan
masyarakat tertutup. Masyarakat tertutup merupan tipe masyarakat totaliter
dan juga masyarakat-masyarakat tradisional yang menutup diri terhadap
perubahan-perubahan. Masyarakat terbuka memberi kemungkinan luas
atau terjadinya perubahan-perubahan secara kelembagaan.

Masyarakat juga di sebut sebagal suatu totalitas dari orang-orang
yang saling tergantung dan yang mengembangkan suatu kebudayaan
tersendiri. Oleh sebab itu penggunaan istilah masyarakat tak akan mungkin
di lepaskan dari nilai-nilai, normanorma, tradisi, kepentingan-
kepentingan, dan lain sebaginya.

Sebenernya suatu masyarakat, merupakan suatu bentuk kehidupan
bersama manusia, yang mepunyai ciri-ciri pokok sebagai berikut:

a. Manusia yang hidup secara teoritis, maka jumlah manusia yang hidup

bersama berjumlah dua orang.

%2 Nofiawaty, “Hubungan Antara Faktor Penduduk Setempat Terhadap Kecenderungan
Preferensinya”, vol. 15, No 2, Desember 2016, hal. 4.
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Bergaul selama jangka waktu yang cukup lama

Adanya kesadaran, bahwa setiap manusia merupakan bagian dari suatu
kesatuan.

Adanya nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi patokan bagi
perilaku yang di angap pantas.

Menghasilkan kebudayaan dan mengembangkan kebudayaan tersebut.>

Pemberdayaan

a Akses

Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika merupakan akses terbesar
dalam menyelenggrakan even motoGP. Sektor pariwisata memberikan
dampak yang sangat baik bagi para pelaku pelaku usaha dengan akses
yang sangat mudah untuk menarik pelanggan dan pembuatan lapak-
lapak yang sangat bagus.

Akses ke Mandalika sendiri sudah dibangun jalan baypas yang
berasa seperti jalan tol yang jaraknya bisa ditempuh dari Bandara
Internasional Lombok sampal dengan titik tumpul nya sirkuit motoGP.

Berdasarkan hasil wawancara, aksesnya sudah sangat mudah di
tempuh oleh wisatawan mancanegara apalagi disana Kawasan Ekonomi
Khusus sudah ada jalan baypas yang berasa kayak jalan tol agar
wisatawan makin mudah kesana. Satu jalur ada 4 lajur selain bahu

jalan,keluar dari Bandara Internasiona Lombok terus lurus sampai Kuta

103-105

%3 Soerjono soekanto, “Struktur Masyarakat”,( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993) Hal.
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Mandalika dan masuk ke titik sirkuit. Agar wisatawan makin mudah
kesana

Bagi para pelaku usaha akses yang sangat penting dikarenakan
wisatawan mampu dengan mudah untuk datang ke Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika dan terus mengunjungi sekalian membeli dari hasil
usaha yang telah di jgjakan oleh para pelaku usaha disana. Dengan
akses yang sudah bagus dan pendapatan para pelaku usaha disana
semakin meningkat.

Masyarakat sangat terbantu dengan adanya dibangun akses yang
baru,sehingga masyarakat dengan mudah menjelgjahi Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalikadengan kendaraan dengan aman dan
nyaman. akses terbaru juga sangat memudahkan  untuk
memperomosikan Kuta Mandalika sehingga terkenal sampai kanca
Internasional.

Dibangunnya akses terbaru membuat wisattwan dengan mudah
melakukan perjalanan ke Destinas Wisata Mandalika. Akses yang baru
juga membuat wisatawan menempuh perjalanan dengan sangat singkat
dan tidak memakan waktu yang terlalu banyak. Dengan adanya akses
wisatawan sangat terbantu dan melakukan perjalanan yang sangat
aman.

. Partisipas
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan pemerintah sangat

baik untuk para pelaku usaha, dikeranakan ingin memperomosikan hasil
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dari produks lokal daerah tersebut ke kanca Internasional. Berdasarkan
hasil wawancara, partispas pemerintah tetap memberikan
pemberdayaan pelatihan-pelatihan. Jenis-jenis pelatian seperti pelatihan
pokasional, peningkatan kemampuan diri sendiri, sikap perilaku,
melatih kemampuan produksi. Akan hadirnya sirkuit motoGP
kementerian mendukung dalam rangka persiapan Kawasan Ekonomi
Khusus dan berlansungnya even motoGP, dan mempersigpkan para
pelaku usaha biar tidak hanya menjadi penonton.

Para pelaku usaha sangat terbantu dengan adanya pemberdayaan
dengan cara diadakan pelatihan-pelatihan sehingga bisa membantu
perekonomian bagi para pelaku usaha. Partispas pemerintah dalam
medukung Kawasan Ekonomi Khusus membuat para pelaku usaha agar
bisadi perhatikan dalam usahatersebut.

Wisatawan sangat mendukung dari adanya partisipas
pemerintah supaya pemberdayaan perekonomian masyarakat tidak akan
jauh tertinggal. Partisipas Pemerintah membantu dengan permodalan
yang yang sesuai dan membuka pola pikir masyarakat dan para pelaku
usaha tersebut.

. Kontrol

Pengontrolan yang di lakukan terhadap Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika merupakan suatu hal yang wajib agar wisatawan,
pelaku usaha, dan masyarakat terasa aman dalam melakukan akivitas

mereka
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Pengontrolan di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika bersiifat
lansung atau tetap. Karena secara lansung pengawasan yang dilakukan
oleh pengaman pantai sangat membantu wisatawan dalam hal
kunjungan dan berenang diarea pantai. Berdasarkan hasil wawancara,
pengontrolan sudah diatur, ada bazar dan lapak-lapak dan serah
terimakan 303 tempat dan para pelaku usaha. Termasuk keamanan juga
agar pelaku usaha sangat di jaga dan juga penjaga pantai selalu stand by
bersama masyarakat agar hal yang tidak diinginkan terjadi, adanya
pengontrolan tersebut supaya para pihak usaha tidak terlalu bebas
dalam menjualkan dagangannya. Petugas pengaman pantai mempunyai
kewajiban untuk membuat tempat tersebut menjadi aman. dalam
mewujutkan sapta pesona keaman juga harus di perketat, ketertiban,
kebersihan lingkungan, membuat kesejukan dengan menanam banyak
pohon, dan pelaku usahanya ramah-tamah baru bisa menciptakan
kenangan dan kenyamanan dan keamanan.

Wisatawan terbantu  dengan  pengontrolan  keamanan,
kenyamanan, dan ketertiban. Lebih lagi saat wisatawan sedang
melakukan aktivitas berenang, petugas keamanan pantai selalu
mengawas dan memantau agar wisatawan terlihat aman dan nyaman.
wisatawan juga merasa terbantu dengan adanya keamanan di Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika.

Masyarakat turut ambil bagian dalam melakukan pengawasan

dan keamanan terhahadap daerah wisata tersebut. Dengan adanya
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keamanan dalam pengontrolan Kawsan Ekonomi Khusus masyarakat
membantu pemerintah dalam mewujutkan ketertiban di Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika. Para wisatawan terbantu dengan
pengontrolan keamanan di daerah wisata Mandalika.

Pelaku usaha merasa aman dan nyaman dengan pengontrolan
keamanan, dalam pengontrolan para pelaku usaha merasa mendapatkan
perhatian dikarenakan ketersedian lapak dan pasar yang akan di bangun
di Kawasan Ekonomi Khusus tersebut.

. Manfaat

Manfaat Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika mampu
membawa wisatwan takjup dengan pesona pantai dan bawah laut yang
memukau, pantai berpasir putih, bukit batu yang unik, serta laut yang
cocok untuk berendam dan menyelam. Denga Kawasan Ekonomi
Khusus, segala kebutuhan sarana prasana di bangun lengkap terutama
para pelaku usaha.

Sebagal destinas wisata bahari dan wisata budaya Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika diperkirakan bisa sangat banyak menarik
wisatwan mancanegara. Manfaat Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
bagi para pelaku usaha sangat baik dikarenakan omzet dan pendapatan
meningkat semenjak dibangunnya Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika tersebut. Akan diselenggarakannya ajang bergengsi motoGP

, para pelaku usaha akan merasakan manfaat dari hasil tersebut.
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Berdasarkan hasil wawancara, manfaatnya jelas sangat besar
dari para peaku usaha baik pengunjung, dan masyarakat sekitar.
Karena dengan adanya Kawasan Ekonomi Khusus tersebut dan
diadakannya ajang bergengns motoGP akan dilaksanakan, otomatis
manfaatnya sangat luar biasa. Secara fsikologis jadi dimana ada
kerumunan manusia manfaatnya sangat besar bagi para pelaku usaha
disana apalagi saat hari-hari libur. Manfaat yang sangat bagus dan besar
semenjak di bangunnya Kawsan Ekonomi Khusus Mandalika tersebut.

Masyarakat merasakan manfaat dibangunnya Kawasan Ekonomi
khusus Mandalika. Membantu masalah perekonomian, lapangan
pekerjaan semakin meningkat, bengangurang berkurang, omzet
penjualan naik dan wisatatwan semakin ramal. Manfaat terbentuknya
Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika membuat masyarakat berlomba-
lomba dalam mencari pekerjaan dibidang masing-masing.

Manfaat  dibangunnya  Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalikabagi wisatawan sangatlah berpengaruh besar. Lebih lagi
gang motoGP akan dilaksanakan, bukan sekedar pemandangan yang
indah akan tetapi wisatawan juga mampu mempromosikan Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika dengan akun media sosia yang wisatawan
punya. Apa lagi nanti dengan berlansugnya motoGP wisatawan akan
ramal berkunjung ke Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika.

Pelaku usaha juga merasakan manfaat dibangunnya Kawasan

Ekonomi Khusus Mandalika dimana omzet bagi para pelaku usaha
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meningkat, pertumbuhan pelangan juga meningkat, dan pertumbuhan
pelanggan juga meningkat, sehingga yang awal pendapatan yang
menurun bisa meningkat sangat drastis hinga berkali lipat dari
sebelumnya. Manfaat yang sangat besar dan peluang usaha yang sangat
bagus dengan itu diresmikannya Kawasan Ekonomi Khusus.
B. Realitas Antropologi Komunikass Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)

Mandalika

1. Komunikasi

Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikas
(communication) dalam bahasa inggris bersal dari kata latin communis
yang berarti sama, communico, communication atau communicare yang
berarti membuat sama (to make common). Istilah pertama (communis)
adalah istilah yag paling sering di sebut sebagai asal usul kata komunikas,
yang merupakan akar dari kata-kata lainnya yang mirip. Komunikas
menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna atau suatu pesan dipahami
secara sama.

Cara terbaik melakukan sebuah komunikas adalah dengan
menjawab pertanyaan “Who says what in which cahnel to whom and with
what effect?” yang merupakan formula komunikasi yang disampaikan oleh
Harold D Lasswell. Berdasarkan formula dari Lasswell tersebut maka
untuk menentukan sebuah strategi komunikas harus diawali dengan
langkah-langkah diantaranya: (1). Pengenalan Khalayak, (2). Penyusunan

Pesan, (3). Penetapan Metode, (4). Penggunaan Media.
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Menurut Abidin strategi dalam komunikasi pemasaran adalah cara
mengatur pelaksanaan operass komunikass agar berhasil. Strategi
komunikas pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan
mangjemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai
tujuan tersebut, strategi tidak berfungs sebagai peta jalan yang hanya
menunjukkan arah, tetapi juga harus menunjukkan taktik operasional nya.

Jadi komunikas jelas tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan
manusia, baik kehidupan individu maupun sebagal anggota masyarakat.
Karena komonikasilah yang mengatur auran-aturan dan norma-norma
pergaulan antar manusia, sebab berkomunikas dengan baik akan
memberikan pengaruh lansung dalam masyarakat. Sebagai sebuah proses,
komunikas bersifat terus-menerus, berkesinambungan dan tidak memiliki
akhir.>

2. Antropologi

Ruang lingkup Antropogi pada perkembangannya telah meluas.
Antropologi secara eksplisit dan lansung memusatkan perhatian pada
semua ragam orang-orang di dunia, pada semua periode. Mulai dari
kehidupan nenek moyang, ahli Antropologi menemukan perkembangan
manusia hingga kini. Oleh karena itu, setiap tempat dari duniayang di huni
oleh populas manusia merupakan perhatian dari para ahli Antropologi

memusatkan pusat perhatian pada budaya nonBarat.

% Lastri Aprilliyani, “penggunaan Media Sosial Instagram sebagai Eksistensi Diri
Remaja Putri Jakarta”, (Skripsi, FIK Universitas Prof.Dr.Moestopo Jakarta, Jakarta 2018), hal.
18-19
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Pada masa kini, para ahli Antropologi dapat ditemukan di
lingkungan pekerjaan di kota-kota industri dunia maapun di pedesaan di
luar dunia Barat. Dalam pada itu, karena Antropologi berkenalan dengan
kehidan manusia dalam berbagai latar geografis dan historis, maka ahli
Antropologi mudah untuk mengorekss dan memperjelas keyakinan-
keyakinan dan peraktik-peraktik yang pada umumnya di terima oleh
masanya.”

Berdasarkan hasil penelitian yang di temukan di lapangan, bahwa
sebagian masyarakat Kuta Mandalika mengetahui tentang antropologi
seperti yang di paparkan oleh beberapa masyarakat. Ada juga yang tidak
mengetahui  antropologi  itu sama sekali dikarenakan kurangnya
pengetahuan dan wawasan oleh masyarakat itu sendiri.

Mereka mengatakan di Mandalika terjadi perkembangan yang
sangat pesat semenjak di bangunnya Kawasan Ekonomi Khusus tetapi
perkembangannya itu pada pembangunan dan masyarakat, sedangkan pada
budayanya tidak ada perkembangan sama sekali seperti yang di katakan

oleh Bapak Adi “kami sangat menjunjung tinggi budaya kami”.

* MC Ninik Sri Rejeki, perspektif Antropologi dan Teori Komonikasi: Penelusuran
Teori-teori Komunikas dari Disiplin Antropologi, (Jurna Vol. 7, No 1, juni 2010) hal. 44



BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil dari pengumpulan data, analisis, wawancara dan

pembahasan yang telah disgjikan pada bab sebelumnya, maka dapat di

simpulkan sebagai berikut:

1. Masyarakat Kuta Mandalika semenjak dibangunnya Kawasan Ekonomi
Khusus, dinamikanya terjadi sangat drastis. Bisa dilihat dari omset
penjualan yang meningkat setiap tahun bahkan setiap bulannya
Pemerintah juga melakukan peresmian program pelatihan terkait program
pemberdayaan ekonomi kreatif dan pendidikan di Kawasan Ekonomi
Khusus. Selain itu juga di Mandalika terjadi pertumbuhan tenaga kerja,
banyak informan memberikan respon positif terhadap adanya Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika.

2. Redlitas Antropologi Komunikasi masyarakat Kuta Mandalika bisa dilihat
dari cara masyarakatnya berinteraksi satu sama lain. Semenjak Mandalika
dibangunnya Kawasan Ekonomi Khusus pelaku komunikas masyarakat
Mandalika tergolong baik dalam menerima dan berinteraks dengan
wisatawan di tinjau dari anropologi sosial komunikasi. Begitupun
terhadap budaya komunikasi masyarakat Mandalika yang selalu sopan
bila berinterkas terhadap pengunjung baik dari luar daerah maupun

mancanegara.

64
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan yang telah dilakukan
bahwa Respon Masyarakat Dengan Adanya Kawasan Ekonomi Khusus

(KEK) sudah cukup baik dalam mensgjahtrakan masyarakat Desa Kuta.

Adapun saran sebagai berikut:

1. Untuk masyarakat Desa Kuta Mandalika hendaknya tetap selalu menjaga
dan melestarikan  kebudayaan, keagamaan dan kearipan lokal.
Bagaimanapun juga Desa Kuta Mandalika memiliki daya tarik tersendiri
dengan hal tersebut, meskipun memegang teguh nilai-nilai kebudayaan,
keagamaan dan kearipan lokal yang kental, hendaknya masyarakat Desa
Kuta Mandalika memanfaatkan fasilitas-fasilitas atau peraatan dari hasil
modernisas  ini, untuk melakukan promosi, sosialisas dan lain
sebagainya.

2. Untuk para wisatawan asing untuk ikut berpartispas dalam
pemberdayaan masyarakat agar budaya lombok semakin terkenal di
kalangan internasional.

3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil peneltian ini bisa digunakan sebagai
bahan perbandingan dan refrens untuk penelitian, dan sebagai bahan
pertimbangan untuk lebih memperdalam penellitian selanjutnya dan lebih

di kembangkan komunikasi masyarakat, kebudayaan, dan tradisinya.
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